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Lampiran 2 

Pembuatan Reagensia 

a. Larutan’ Asam’ Posphat (H3PO4)’ 10%  

Perhitungan pembuatan larutan’ H3PO4 10 % dari’ larutan’ H3PO4 85%  

‘Diketahui : ‘V2 (volume’ H3PO4 ‘yang akan’ dibuat) = 100 mL 

        ‘C1 (konsentrasilarutan H3PO4 pekat) =85% 

        ‘C2 (konsentrasi larutan H3PO4 yang akan dibuat )= 10 %  

Ditantanya: V1 (volume H3PO4 yang akan dibuat ) =....... ? 

       

 Jawab V1    =      

 

           = 

           

         =      11,76 mL 

Dimasukan sebanyak 11,8 mL larutan kedalam labu ukur 100 mL, kemudian 

ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

b. Larutan Asam Sulfat (H2SO4) 60% 

Perhitungan pembuatan larutan H2SO4 60 % dari larutan H2SO4 96% 

Diketahui :  V2 (volume H2SO4 yang akan dibuat) = 100 mL 

        C1 (konsentrasilarutan H2SO4 pekat) =96% 

        C2 (konsentrasi larutan H2SO4 yang akan dibuat )= 60 %  

Ditantanya: V1 (volume H2SO4 yang akan dibuat ) =....... ? 

 

Jawab  V1   = 
V2 X C2

C1
 

         = 
100 X 60

96
         

                     =    62,5 mL 

Dimasukan sebanyak 62,5 mL larutan kedalam labu ukur 100 mL, kemudian 

ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

V2 X C2

C1
 

      

100 X 10

85
 

 



 
 

 

c. Larutan Asam kromatofat 0,5% 

Perhitungan pembuatan larutan asam kromatofat 0,5% 

 Diketahui : V2 (volume larutan asam kromatofat yang akan dibuat) = 100 mL 

         % (konsentrasi larutan yang akan dibuat) =0,5%  

Ditantanya: gr (volume kristal asam kromatofat yang akan ditimbang) =....... ? 

Jawab :   gr   = 
% 𝑥 𝑉

100
 

           = 
0,5 𝑋 100

100
 

          =  0,500 gram     

Ditimbang sebanyak 0,500 gram kristal asam kromatofat dan dimasukan 

kedalam labu ukur 100 mL, kemudian ditambahkan dengan larutan Asam 

Sulfat 60% sampai tanda batas 100 mL. 

d. Perhitungan larutan induk formalin 100 ppm 

%   = 
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑚𝑙
                       ppm =  

𝑚𝑔

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
 

 37% = 37000 ppm 

   VI x MI = V2 x M2 

        V1 x 37000 = 100 x 100 

        V1    = 
10000

37000
 

     = 0,270 mL 

Dipipet sebanyak 0,270 mL larutan formaldehid 37% kedalam labu ukur 100 

mL, kemudian ditambahkan dengan aquades sampai tanda batas 100mL. 

e. Pengenceran 1 ppm 

Ppm 1 x V1 = ppm 2 x V2 

100 x V1 = 1 x 100 

            V1      =  
100

100
 

            = 1 mL 



 
 

 

Dimasukan sebanyak 1 mL larutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur 100 ml, kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 

mL. 

f. Pengenceran 1,5 ppm  

Ppm1 x V1 = ppm2 x V2 

100 x V1 = 1,5 x 100 

          V1     =  
150

100
 

       = 1,5 mL 

Dimasukan sebanyak 1,5 mL larutan baku 100 ppm kedalam labu 

ukur 100 mL, kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 

100 mL. 

g. Pengenceran 2 ppm  

Ppm 1 x V1 = ppm2 x V2 

100 x V1 = 2 x 100 

           V1     =  
200

100
 

    = 2 mL 

Dimasukan sebanyak 2 mL larutan baku 100 ppm kedalam labu ukur 100 mL, 

kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas 100 mL. 

h. Pengenceran 2,5 ppm  

Ppm 1 x V1 = ppm2 x V2 

100 x V1       = 2,5 x 100 

         V1        = 
250

100
 

                 = 2,5 mL 

Dimasukan sebanyak 2,5 mL larutan baku 100 ppm kedalam 

labu ukur 100 mL, kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai 

tanda batas 100 mL. 

i. Pengenceran 3 ppm 

Ppm 1 x V1 = ppm2 x V2 



 
 

 

100 x V1   = 3 x 100 

           V1        = 
300

100
 

         = 3 mL 

Dimasukan sebanyak 3 mL larutan baku 100 ppm kedalam 

labu ukur 100 mL, kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai 

tanda batas 100 mL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Alur pemeriksaan 

Pasar Way Halim Pengambilan sampel 

 
Sampel  

Pembuatan larutan Asam phospat 10% 

Pembuatan larutan Asam Sulfat 60% 
Pembuatan larutan Asam kromatofat 

0,5% 

Pembuatan larutan Formalin 100 ppm  menghaluskan sampel 



 
 

 

 

penimbangan sampel sampel yang telah ditimbang dan 

ditambah 100 ml aquades 

destilasi sampel pemipetan asam kromatofat dan hasil 

destilat 

larutan standar yang sudah ditambahkan 

asam kromatofat 0,5% 

Pemeriksaan Spektrofotometri UV-Vis 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

Interpretasi hasil 

1. Pemeriksaan Kualitatif 

Kontrol 

positif 

Kontrol 

negatif 

Sampel Pengulangan Hasil Keterangan 

   1 Berwarna coklat Negatif  

  A 2 Berwarna coklat Negatif 

   3 Berwarna coklat Negatif 

   1 Berwarna coklat Negatif 

Berwarna 

keunguan 

Berwarna 

coklat  

B 2 Berwarna coklat Negatif 

   3 Berwarna coklat Negatif 

   1 Berwarna coklat Negatif 

  C 2 Berwarna coklat Negatif 

   3 Berwarna coklat Negatif 

   1 Berwarna coklat Negatif 

  D 2 Berwarna coklat Negatif 

   3 Berwarna coklat Negatif 

 

Sampel A Sampel B 

Sampel C Sampel D 

               



 
 

 

2. Pemeriksaan kuantitatif 

PPM ABS 

 

 

 

3 

 
 

 

 

2,5 

 
 

 

 

2 

 
 

 

 

1,5 

 
 

 

 

1 

 
 

 



 
 

 

Perhitungan kadar formalin dalam sampel mie basah 

Diperoleh persamaan regresi linier y = 0,0998x + 0,018 dengan koefisien korelasi (r2) 

sebesar 0,9611. 

• Sampel A1 

Diketahui : 

 a. Absorbansi   = 0,235 

 b. Fp (Faktor pengenceran) = 1 

 c. W (Berat sampel)  = 5 gr 

Ditanya :     K (Kadar sampel)? 

1. konsentrasi sampel 

 Y= 0,0998X + 0,018 

 0,235= 0,0998x + 0,018 

 0,0998x = 0,235 – 0,018 

 x = 2,1743 ppm 

2. Kadar sampel 

  K=
X. V. Fp

W
 

  K= 2,1743 (ppm) . 100 (mL). 1

5 (gr)
  

  K= 43,486 ppm 

• Sampel A2 

Diketahui : 

 a. Absorbansi   = 0,233 

 b. Fp (Faktor pengenceran) = 1 

 c. W (Berat sampel)  = 5 gr 

Ditanya :     K (Kadar sampel)? 

1. konsentrasi sampel 

 Y= 0,0998x + 0,018 

 0,233= 0,0998x + 0,018 



 
 

 

 0,0998x = 0,233 – 0,018 

 x = 2,1543 ppm 

2. Kadar sampel 

  K=
X. V. Fp

W
 

  K=
2,1543 (ppm) . 100 (mL). 1

5 (gr)
  

  K= 43,086 ppm 

• Sampel A3 

Diketahui : 

 a. Absorbansi   = 0,238 

 b. Fp (Faktor pengenceran) = 1 

 c. W (Berat sampel)  = 5 gr 

Ditanya :     K (Kadar sampel)? 

1. konsentrasi sampel 

 Y= 0,0998x + 0,018 

 0,238= 0,0998x + 0,018 

 0,0998x = 0,238 – 0,018 

 x = 2,2044 ppm 

2. Kadar sampel 

  K=
X. V. Fp

W
 

  K= 2,2044 (ppm) . 100 (mL). 1

5 (gr)
  

  K= 44,088 ppm 

 



 
 

 

ABSORBANSI BAKU + SAMPEL 
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Lampiran 5 
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